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ABSTRAK

Wiwin Ni’matul Jannah : Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On
Assets, Operating Cycle, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Jumlah Modal
Kerja (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2010 – 2012), Skripsi, Prodi Akuntansi, FE UNP Kediri, 2014.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Return On Assets, Operating Cycle,
Pertumbuhan Penjualan, Modal Kerja.

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan
dan memaksimalkan laba sehingga dapat memberikan kesejahteraan bagi pemilik
atau para pemegang saham. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut,
perusahaan berusaha mengoptimalkan jumlah modal kerja. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi jumlah modal kerja  suatu perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh variabel ukuran perusahaan,
return on assets, operating cycle, dan pertumbuhan penjualan terhadap jumlah
modal kerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2012. Sampel diambil
dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 28
perusahaan yang memenuhi syarat  sebagai  sampel. Teknik analisis  data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas yang terdiri dari ukuran perusahaan, return
on assets, operating cycle, dan pertumbuhan penjualan terhadap modal kerja
perusahaan. Teknik dalam penelitian ini menggunakan expost facto, sedangkan
teknik pengumpulan  datanya menggunakan file research (studi  lapangan) dan
library research (studi kepustakaan).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel operating
cycle berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja dengan nilai signifikasi
0,000. Sedangkan variabel ukuran perusahaan, return on assets, dan pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja dengan nilai
signifikasi masing-masing sebesar 0,605, 0,406, dan 0,281. Hasil uji secara
simultan menunjukkan variabel SIZE, ROA, OC, dan SG berpengaruh signifikan
terhadap jumlah modal kerja. Dengan nilai koefisien sebesar 0.251, yang berarti
variabel bebas mampu menjelaskan variasi perubahan variabel terikat sebesar
25,1% dan sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka penulis menyarankan dalam
penentuan jumlah modal kerja yang dibutuhkan perusahaan hendaknya dilakukan
secara bijak dan hati-hati dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti SIZE,
ROA, OC, dan SG serta faktor-faktor lain yang ada agar perusahaan tidak
kekurangan maupun kelebihan modal kerja.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan perusahaan yakni untuk mendapatkan laba dan berharap bisnisnya berjalan terus

(Going Concern) dan dapat mempertahankan nilai serta dapat memaksimalkan kesejahteraan

shareholder. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan selalu berusaha

mengoptimalkan jumlah modal kerja. Jumlah modal kerja sangat penting untuk dibahas karena

modal kerja merupakan alat bagi perusahaan untuk mengembangkan usaha.

Jumlah modal kerja antara perusahaan yang satu dengan yang lain tentunya tidak akan sama.

Ketidaksamaan ini dikarenakan beberapa faktor seperti jenis dan ukuran dari perusahaan

tersebut, kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan dan

total aktiva maupun modal sendiri, siklus operasi dan pertumbuhan penjualan dari perusahaan

tersebut.

Penelitian ini mengambil objek perusahaan manufaktur untuk sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di BEI, karena laju pertumbuhan sektor manufaktur semakin hari

semakin cepat dan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi karena sektor ini

dianggap paling stabil dalam keadaan apapun. Hasil- hasil sektor industri barang konsumsi

merupakan kebutuhan pokok dan selalu dibutuhkan setiap orang. Sehingga prospek perusahaan-

perusahaan dalam sektor industri barang konsumsi ini bagus dan dapat bertahan lama.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih judul “Analisis Pengaruh Ukuran

Perusahaan, Return On Assets, Operating Cycle, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap

Jumlah Modal Kerja (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2010 – 2012)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Modal kerja adalah jumlah dana yang ditanamkan dalam aktiva lancar untuk kegiatan

operasi perusahaan.

2. Besar kecilnya ukuran dari suatu perusahaan akan mempengaruhi modal kerja yang

dibutuhkan oleh perusahaan untuk kegiatan operasionalnya.

3. Kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam memanfaatkan aktivanya secara produktif

juga mempengaruhi modal kerja dari perusahaan tersebut.

4. Kemampuan perusahaan untuk mengkonversikan persediaan dan piutangnya menjadi kas

(siklus operasi) juga akan mempengaruhi modal kerja suatu perusahaan.

5. Pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun suatu perusahaan akan mempengaruhi jumlah

modal kerja.
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C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada faktor - faktor yang

mempengaruhi jumlah modal kerja, ditinjau dari : ukuran perusahaan, Return On Assets,

Operating Cycle, dan Pertumbuhan Penjualan. Penelitian ini dilakukan di perusahaan

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode 2010-2012.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 -

2012?

2. Bagaimana pengaruh return on assets secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 -

2012?

3. Bagaimana pengaruh operating cycle secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 -

2012?

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan secara parsial terhadap jumlah modal kerja

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun

2010 - 2012?

5. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, return on assets, operating cycle, dan

pertumbuhan penjualan secara simultan terhadap jumlah modal kerja pada perusahaan

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 – 2012?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menganalisis :

1. Pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada perusahaan

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 – 2012.

2. Pengaruh return on assets secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada perusahaan

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 – 2012.

3. Pengaruh operating cycle secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada perusahaan

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 – 2012.

4. Pengaruh pertumbuhan penjualan secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 -

2012.
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5. Pengaruh ukuran perusahaan, return on assets, operating cycle, dan pertumbuhan penjualan

secara simultan terhadap jumlah modal kerja pada perusahaan manufaktur sektor industri

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 – 2012.

F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis

a. Bagi penulis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan, tambahan wawasan dan

menjadi wacana dalam pengembangan ilmu ekonomi di bidang manajemen keuangan

tentang penentuan jumlah modal kerja suatu perusahaan.

b. Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi, memberikan

kontribusi dalam pengembangan literatur bidang manajemen keuangan dan penelitian

sejenis berikutnya, serta memperkaya wawasan bagi pembacanya.

2. Kegunaan Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan masukan dan dasar

pertimbangan dalam memutuskan jumlah modal kerja yang optimal pada perusahaan.

BAB II

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori

1. Modal Kerja
Menurut Hanafi (2010:519), Modal kerja dimaknai sebagai berikut :

Modal kerja kotor biasanya mengacu pada aktiva lancar, meliputi kas, piutang dagang dan

persediaan. Modal kerja bersih biasanya diartikan sebagai aktiva lancar operasional

dikurangi utang lancar operasional. Aktiva lancar mencakup kas, piutang dagang dan

persediaan. Sedangkan utang lancar operasional mencakup utang dagang dan utang akrual.− =
Sumber : Husnan (2004:71)

2. Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Menurut Asnawi (2005), ukuran perusahaan dikatakan :

Ukuran perusahaan merupakan variabel kontrol yang dipertimbangkan dalam banyak

penelitian keuangan. Hal ini disebabkan dugaan banyaknya keputusan/hasil keuangan

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Secara umum biasanya size diproksi dengan total

assets. Karena nilai total assets biasanya sangat besar dibandingkan variabel keuangan
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lainnya, maka dengan maksud untuk mengurangi peluang hederoskedastis, variabel aset

diperhalus menjadi Log (asset) atau Ln (asset).=
Sumber : Asnawi (2005:274)

3. Return On Assets

Menurut Kasmir (2008:201) “ROI atau return on total assets merupakan rasio yang

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”.=
Sumber : Sartono (2008:123)

4. Operating Cycle ( Siklus Operasi )
Menurut Van Horne (2005:219), “siklus operasi perusahaan adalah lamanya waktu dari

komitmen kas untuk pembelian hingga penagihan piutang merupakan hasil dari penjualan

barang atau jasa”. Jadi Siklus operasi bisa dihitung dengan cara menjumlahkan jumlah hari

piutang dan jumlah hari persediaan. (Prastowo dan Rifka : 2002)= +
Sumber : Prastowo (2002:82-83)

5. Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth)

Menurut Nunn dalam Megarifera (2013), Suatu perusahaan pasti memiliki harapan

penjualan yang tinggi, hal ini berpengaruh pada investasi modal kerja. Perusahaan yang

mengantisipasi pertumbuhan penjualan dapat meningkatkan investasi dalam persediaan.

Sebagai hasilnya, kemungkinan perusahaan juga dapat meningkatkan penggunaan pinjaman.

Menentukan tingkat modal kerja suatu perusahaan sangatlah penting. Hal ini berarti

perusahaan cenderung untuk berinvestasi dalam modal kerja seperti pada persediaan ketika

mereka mengantisipasi pertumbuhan penjualan (Mongrut et. al, 2007).= x 100%

Sumber : Harahap (2011:309)

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Peneliti
dan

Tahun
Penelitian

Teknik
Analisis

Data

Variabel Penelitian Hasil Penelitian

1 Working Capital
Requirement and
The Determining

Nazir dan
Afza
(2009)

Ordinary
Least
Square

Variabel Dependen :
WCR_TA
Variabel

OC, ROA, Tobin’s Q, Industry
dummy berpengaruh positif
signifikan.
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Factors in
Pakistan

Regression Independen:
Operating Cycle,
Level of economic
activity, Leverage,
Sales Growth,
Operating Cash
Flow , Size, Industry
dummy,ROA,Tobin’s
Q

OCF, Level of EA, Sales growth
berpengaruh positif tidak
signifikan.
Leverage berpengaruh negatif
signifikan.
Size berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap WCR

2 Factors That
Influence Working
Capital
Requirement In
Canada

Amarjit
Gill
(2011)

Ordinary
Least
Square
Regression

Variabel Dependen:
WCR_TA
Variabel
Independen:
Operating Cycle,
Operating Cash
Flow, Growth, ROA,
Tobin’s Q, Leverage,
Size, Internationa-
lization of the firm
dan Industry dummy

OC, ROA, internationalization of
the firm , Industry dummy,
leverage, berpengaruh positif.
Growth, Size, Tobin’s Q dan
OCF berpengaruh negatif.

3 The Determinants
of Working
Capital
Requirementsin
Palestinian
Industrial
Corporations.

Suleiman
M. Abbadi
(2013)

Multiple
Regression

Variabel Dependen:
WCR_TA
Variabel
Independen:Cash
conversion cycle,
operating cash flow,
leverage, firm size,
return on assets,
interest rate on
loans, economic
growth rate

Cash conversion cycle, operating
cash flow dan return on assets,
berpengaruh positif signifikan.
Leverage dan firm size
berpengaruh negatif signifikan.
interest rate on loans dan
economic growth rate
berpengaruh tidak signifikan.

C. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai hubungan antara ukuran perusahaan, return on

assets, operating cycle, dan pertumbuhan penjualan merupakan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi jumlah modal kerja suatu perusahaan. Apabila modal kerja perusahaan terlalu
besar berarti ada sebagian dana yang tidak dipakai dan ini akan menurunkan tingkat
profitabilitas perusahaan. Namun jika modal kerja terlalu kecil dan perusahaan kekurangan
modal kerja, maka akan ada risiko proses produksi perusahaan kemungkinan besar akan
terganggu. Kerangka Konsep Penelitian ini adalah :

H4

H5

H3

H2

H1

Return On Assets ( X2 )

Operating Cycle ( X3 )

Pertumbuhan Penjualan ( X4 )

Modal Kerja

( Y )

Ukuran Perusahaan (X1)
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Gambar 2.1
Kerangka Konsep Penelitian

Keterangan :
: Pengaruh Secara Parsial
: Pengaruh Secara Simultan

2. Hipotesis
H1 : Ada pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

H2 : Ada pengaruh return on assets secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

H3 : Ada pengaruh operating cycle secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

H4 : Ada pengaruh pertumbuhan penjualan secara parsial terhadap jumlah modal kerja pada

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

H5 : Ada pengaruh ukuran perusahaan, return on assets, operating cycle, dan pertumbuhan

penjualan secara simultan terhadap jumlah modal kerja pada perusahaan manufaktur

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Penelitian
a. Variabel terikat (Dependent variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah modal kerja (Y).

b. Variabel  Bebas (Independent variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: Ukuran perusahaan (X1), Return on

assets (X2), Operating cycle (siklus operasi) (X3) dan Pertumbuhan penjualan (X4).

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian expost facto.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan mencari data secara langsung

dengan cara mengakses data dari situs resmi BEI di www.idx.co.id
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah empat bulan bulan terhitung dari pengajuan judul pada Januari

2014 sampai dengan Mei 2014.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang dan

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2010-2012 yaitu sebanyak 37 perusahaan.

2. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2011:68),“purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu”. Adapun yang dijadikan criteria penarikan sampel dalam penelitian

ini sebagai berikut :

a. Perusahaan manufaktur yang tergolong dalam sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu

tahun 2010-2012.

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan periode 2010-2012.

c. Perusahaan yang menghasilkan laba periode 2010 – 2012.

Tabel 3.1
Kriteria Pengambilan Sampel

No. Keterangan Jumlah
Perusahaan

1 Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

37

2 Yang tidak mengeluarkan laporan keuangan periode 2010-2012 ( 7 )
3 Yang mengalami kerugian pada tahun penelitian ( 2 )

Jumlah sampel Perusahaan 28
Jumlah unit sampel 28 x 3 84

Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel yang telah memenuhi kriteria

dalam penelitian ini terdapat 28 perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi

periode 2010 – 2012. Sehingga jumlah pengamatan atau observasi dalam penelitian ini yaitu

84 unit sampel (28 perusahaan x 3 tahun). Adapun sampel perusahaan tersebut adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Sampel

No. Kode Emiten Nama Perusahaan Sub Sektor
1 ADES Akasha Wira International Tbk. Makanan dan Minuman
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Makanan dan Minuman
3 CEKA Cahaya Kalbar Tbk. Makanan dan Minuman
4 DLTA Delta Djakarta Tbk. Makanan dan Minuman
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5 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. Farmasi
6 GGRM Gudang Garam Tbk. Rokok
7 HMSP HM sampoerna Tbk. Rokok
8 INAF Indofarma (Persero) Tbk. Farmasi
9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Makanan dan Minuman
10 KAEF Kimia Farma Tbk. Farmasi
11 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. Peralatan Rumah Tangga
12 KICI Kedaung Indah Can Tbk. Peralatan Rumah Tangga
13 KLBF Kalbe Farma Tbk. Farmasi
14 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. Peralatan Rumah Tangga
15 MERK Merck Tbk. Farmasi
16 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. Makanan dan Minuman
17 MRAT Mustika Ratu Tbk. Kosmetik dan Keperluan RT
18 MYOR Mayora Indah Tbk. Makanan dan Minuman
19 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. Makanan dan Minuman
20 PYFA Pyridam Farma Tbk. Farmasi
21 ROTI Nippon Indosari orpindo Tbk. Makanan dan Minuman
22 SKLT Sekar Laut Tbk. Makanan dan Minuman
23 SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk Farmasi
24 STTP Siantar Top Tbk. Makanan dan Minuman
25 TCID Mandom Indonesia Tbk. Kosmetik dan Keperluan RT
26 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. Farmasi
27 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk. Makanan dan Minuman
28 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Kosmetik dan Keperluan RT

Sumber : www.idx.co.id

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Tabel 3.3
Pengembangan Instrumen

No. Variabel Ukuran Indikator Rumus
1 Ukuran

Perusahaan
SIZE Total Aktiva Ukuran Perusahaan = Log Total Assets

2 Profitabilitas Return On
Assets (ROA)

Laba setelah pajak, total
Aktiva

ROA =
Laba bersih setelah pajak

Total Aktiva

3 Operating Cycle Operating Cycle
(OC)

Piutang Usaha, Penjualan,
Persediaan, HPP dan

jumlah hari dalam setahun

OC = Days in Account Receivable +
Days in Inventory

4 Pertumbuhan
Penjualan

Sales Growth
(SG)

Penjualan bersih SG =
Sales t – Sales t-1 x 100%

Sales t-1
5 Modal Kerja Working Capital

to Total Assets
Ratio (WCR)

Aktiva lancar, Hutang
lancar, total aktiva

NWC-TA = Modal Kerja Neto
Aktiva Total
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2. Validasi Instrumen
Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Data Laporan Keuangan

perusahaan go public dan Data Ukuran perusahaan, Return On Asset, Operating Cycle,

Pertumbuhan Penjualan dan Modal Kerja perusahaan manufaktur sektor industri barang dan

konsumsi selama periode 2010-2012 diperoleh dari Indonesian Stock Exchange (IDX) yang

dipublikasikan di www.idx.co.id dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah File Research (Studi Lapangan)

dan Library Research (Studi Kepustakaan)

F. Teknik Analisis Data

1. Jenis Analisis
a. Uji Asumsi Klasik

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier

berganda. Guna memenuhi syarat yang ditentukan dalam penggunaan model regresi linier

berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu :

1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:160) “Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal”. Model

regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal.

Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui analisis grafik dan analisis statistik.

a) Analisis Grafik

Menurut Ghozali (2011:160) “Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas

residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data

observasi dengan distribusi yang mendekati normal”.

b) Analisis Statistik

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui analisis statistik

yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogorov‐Smirnov test (K-S).

2) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011:105) “Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. Pada

model regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi.
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3) Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:110), Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode (t-1) dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah

model yang bebas dari autokorelasi.

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi ini terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi

homokesdastisitas.

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk memperoleh

gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh antara variabel Ukuran Perusahaan,

Return On Assets, Operating Cycle, Pertumbuhan Penjualan dan Jumlah Modal Kerja.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2011:97)  “koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen”.

2. Norma Keputusan
a. Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2011:98) “Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen”.

b. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2011:98), Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat).

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Data

1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

1) Analisis Grafik

Berikut hasil uji grafik histogram dan normal probability plot yang ditunjukkan pada

gambar 4.1 dan 4.2 di bawah ini :
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram
Sumber : Output SPSS 19

Gambar 4.2
Hasil Uji Normal Probability Plot
Sumber : Output SPSS 19

2) Analisis Statistik

Berikut hasil uji statistik yang ditunjukkan Kolmogorov‐Smirnov Test (K‐S) dengan

menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5%, yang sesuai dengan tabel 4.6 di

bawah ini :

Tabel 4.6

Hasil Uji Kolmogorov- Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 84
Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation .20051249
Most Extreme Differences Absolute .072

Positive .067
Negative -.072

Kolmogorov-Smirnov Z .656
Asymp. Sig. (2-tailed) .782

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Output SPSS v. 19
b. Uji Multikolinieritas

Berikut hasil uji multikolinieritas dari analisis matrik korelasi antar variabel independen

dan perhitungan nilai Tolerance dan VIF, ditunjukkan pada tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikoliniaritas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

SIZE .879 1.137

ROA .861 1.162

OC .883 1.133

SG .928 1.077
a. Dependent Variable: WCR_TA

Sumber : Output SPSS v. 19
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c. Uji Autokolerasi

Berikut ini hasil uji Durbin‐Watson (DW test) yang nilainya akan dibandingkan

dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, ditunjukkan pada tabel 4.8 di bawah ini :

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .501a .251 .213 .20553 1.891
a. Predictors: (Constant), SG, ROA, SIZE, OC
b. Dependent Variable: WCR_TA

Sumber : Output SPSS v. 19
d. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot di tunjukan

pada gambar 4.3 di bawah ini :

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedestisitas Grafik Scatterplot

Sumber : Output SPSS v. 19
2. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.9, hasil analisis ini
digunakan untuk menentukan persamaan analisis regresi linier berganda yang ditunjukkan
sebagai berikut : Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .283 .427 .663 .509

SIZE -.018 .035 -.054 -.520 .605

ROA .170 .204 .088 .835 .406

OC .002 .000 .463 4.473 .000

SG -.108 .100 -.110 -1.085 .281
a. Dependent Variable: WCR_TA

Sumber : Output SPSS v. 19
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3. Koefisien Determinasi (R2)
Di bawah ini merupakan hasil uji koefisien determinasi (R2) yang disajikan pada tabel

4.10 berikut : Tabel 4.10

Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson
1 .501a .251 .213 .20553 1.891
a. Predictors: (Constant), SG, ROA, SIZE, OC
b. Dependent Variable: WCR_TA
Sumber : Output SPSS v. 19

4. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Berikut hasil pengujian secara parsial menggunakan uji t yang nilainya  akan

dibandingkan dengan signifikansi 0,05 atau 5% yang ditunjukkan pada tabel 4.11 sebagai

berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji t
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .283 .427 .663 .509

SIZE -.018 .035 -.054 -.520 .605

ROA .170 .204 .088 .835 .406

OC .002 .000 .463 4.473 .000

SG -.108 .100 -.110 -1.085 .281
a. Dependent Variable: WCR_TA

Sumber : Output SPSS v. 19
1) Uji RegresiSimultan (Uji F)

Berikut ini hasil pengujian secara simultan menggunakan uji F yang nilainya

akan dibandingkan dengan signifikasi 0,05 atau 5%.

Tabel 4.12
Hasil Uji F

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 1.120 4 .280 6.627 .000a

Residual 3.337 79 .042

Total 4.457 83
a. Predictors: (Constant), SG, SIZE, OC, ROA
b. Dependent Variable: WCR-TA
Sumber : Output SPSS v. 19
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Jumlah Modal Kerja

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa ukuran perusahaan secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. Pembuktian bahwa variabel ini
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan ditunjukkan dengan derajat signifikansi yang
berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,605. Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa ukuran
perusahaan yang diproksikan dengan total assets, tidak berpengaruh signifikan terhadap
modal kerja pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010 - 2012.

2. Pengaruh Return On Assetsterhadap Jumlah Modal Kerja
Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa return on assetssecara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. Pembuktian bahwa variabel ini mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan ditunjukkan dengan derajat signifikansi yang berada di atas
0,05 yaitu sebesar 0,406. Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa return on assetstidak
berpengaruh signifikan terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 2012.

3. Pengaruh Operating Cycle terhadap Jumlah Modal Kerja
Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa operating cycle secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. Pembuktian bahwa variabel ini mempunyai
pengaruh yang signifikan ditunjukkan dengan derajat signifikansi yang berada di bawah
0,05 yaitu sebesar 0,000. Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa operating cycleyang
diproksikan dengan jumlah hari pitang ditambah jumlah hari persediaan, berpengaruh
signifikan terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 2012.

4. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Jumlah Modal Kerja
Hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh bahwa pertumbuhan penjualan secara

parsialtidak berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. Pembuktian bahwa variabel ini
mempunyai pengaruh yangtidak signifikan ditunjukkan dengan derajat signifikansi yang
berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,281. Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan yang diproksikan dengan net salestidak berpengaruh signifikan
terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di Bursa
Efek Indonesia tahun 2010 – 2012.

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh

simpulan sebagai berikut :
1. Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2010 – 2012.

2. Return On Assets secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2010 – 2012.
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3. Operating Cycle secara parsial berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 –
2012.

4. Pertumbuhan penjualan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal
kerja pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
tahun 2010 – 2012.

5. Ukuran Perusahaan, Return On Assets, Operating Cycle dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2010 – 2012.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini menunujukkan hasil yaitu :
a. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja

dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,605. Ini menunjukkan
bahwa tidak semua perusahaan besar membutuhkan modal kerja yang besar atau
perusahaan yang kecil membutuhkan modal kerja yang kecil.

b. Variabel return on assets tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja
dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,406. Jika tingkat ROA
tinggi tetapi modal kerja perusahaan tersebut tetap atau tidak bertambah, maka laba yang
dihasilkan oleh perusahaan tidak ditahan untuk dijadikan sebagai tambahan modal kerja,
tetapi digunakan untuk keperluan lain seperti membayar deviden kas atau membayar
hutang.

c. Variabel operating cycle berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja dengan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Lama terikatnya dana pada
unsur-unsur modal kerja selain ditentukan oleh lamanya proses produksi, juga
ditentukan oleh penentuan kebijakan dalam persediaan, piutang dan lamanya kredit yang
didapat. Semakin cepat proses konversi piutang dan persediaan menjadi kas, modal kerja
yang dibutuhkan oleh perusahaan semakin sedikit.

d. Variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal kerja
dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,281. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang bertumbuh lebih sensitif terhadap akumulasi modal kerja dan
tidak mampu menahan tingkat modal kerja yang lebih tinggi. Ini karena lingkungan
ekonomi yang berbeda di mana perusahaan beroperasi dan kebijakan modal kerja
perusahaan yang berbeda.

2. Implikasi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan input bagi manajemen perusahaan dalam

menentukan jumlah modal kerja. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi pihak lain dalam menentukan
jumlah modal kerja yang dibutuhkan perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan, hendaknya memperhatikan faktor–faktor yang mempengaruhi modal kerja
untuk menentukan kebijakan jumlah modal kerja yang optimal bagi perusahaan. Agar
perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan efisien
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2. Bagi Manajemen perusahaan, sebaiknya memperhatikan kebijakan penentuan jumlah modal
kerja untuk meningkatkan operasional perusahaan dalam memaksimalkan laba perusahaan.

3. Bagi Penelitian berikutnya, diharapkan pada penelitian yang akan datang menggunakan
variabel-variabel bebas di luar variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini,
menggunakan variabel bebas yang lebih banyak dari pada variabel pada penelitian ini, dan
ruang lingkup penelitian dapat diperluas ke jenis-jenis perusahaan industri lainnya.
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